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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diharapkan mampu memberikan sumbangaar beéalam
mengarahkan pengembangan dan pemberdayaan SumymeriMdausia (SDM)
yang produktif, terampil dan mandiri. Upaya yantaklikan pemerintah dalam
meningkatkan sumber daya manusia tersebut di ay@mradengan cara
menyelenggarakan pendidikan yang berkesinambundganena pendidikan
memegang peranan penting dalam mewujudkan manusiandsia yang
berkualitas dan bertanggung jawab, sebagaimanantero dalam Undang-
undang Rebuplik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tent&rsjem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 menjelaskan bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembanddemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta benaggagwab.

Sebagai realisasi dari fungsi dan tujuan Pendidiki@sional di atas,
pemerintah menyelenggarakan pendidikan melalur ja&ndidikan formal, dan
non formal. Jalur pendidikan formal dilaksanakagcasa terstruktur dan
berjenjang terdiri atas pendidikan dasar, menendah pendidikan tinggi.

Pendidikan kejuruan sebagai salah satu pendidikanengah, berperan dalam

menyiapkan tenaga kerja terdidik dan terampil dedeagan tuntutan kerja,



sebagaimana tercantum dalam kurikulum Sekolah MgateKejuruan (2004 : 7),
yaitu :
1.Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusiaykif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diiadwsaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahasesngan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.
2.Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karielet dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerjadangembangkan sikap
professional dalam bidang keahlian yang diminatinya
3.Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahtekmologi dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baikrsegendiri maupun
melalui jenjang yang lebih tinggi.
4.Membekali peserta didik dengan kompetensi-konmseteyang sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kelompok Pariwisatembina
beberapa program keahlian yaitu program keahlida Basana, Tata Boga dan
Perhotelan. Program keahlian Tata Busana mem#ikinslah kompetensi yang
harus di tempuh peserta didik mulai dari tingkaampai tingkat Ill. Program
pengajaran pada program keahlian Tata Busanaitelair program normatif,
adaptif dan produktif. Program produktif terdirirdd7 kompetensi, yang salah
satunya Kompetensi Membuat Hiasan Busana. Tujuarkdapetensi Membuat
Hiasan Busana yaitu “peserta didik mampu menerapkacam-macam teknik
menyulam” (Standar Kompetensi Kerja Nasional Induame2006).

Pelaksanaan pengajaran kompetensi Membuat HiassanBunenekankan
pada 30% teori dan 70% praktek. Perbandingan imumekkan, agar peserta
didik terlatih keterampilan dan kecakapannya dalamembuat hiasan pada
busana. Keterampilan menghias kain, dapat diapk&aspada busana anak,

busana wanita maupun busana pria juga dapat dagflén pada pembuatan

hiasan lenan rumah tangga. Materi yang diajarkada gaompetensi Membuat



Hiasan Busana, yaitu pengetahuan bahan dan alabua¢am hiasan busana,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan, @@nget pola hiasan dan ragam
hias, tusuk hias dasar dan variasinya, dan tekeikgmas kain.

Menghias kain merupakan suatu seni yang menampjkamukaan kain
menjadi lebih indah dan menarik, dapat dikerjakangan berbagai teknik
menghias kain. Penguasaan pengetahuan, sikaparkgitan, dan pengalaman
belajar yang diperoleh peserta didik dari mataadillembuat Hiasan Busana
yang telah dipelajari pada semester 1, diharapkaatdnemberikan bekal pada
peserta didik untuk menerapkannya pada pembuagsarhilenan rumah tangga
dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya tekstil yaniguti oleh peserta didik tingkat
Il di luar jam pelajaran sekolah. Sesuai dengamgeat Soegarda Poerbakawatja
(1982:21) bahwa : “Penerapan adalah suatu studnteryang terarah agar pelajar
mencoba untuk mempraktekkan yang telah dipelajari.”

Hasil belajar Membuat Hiasan Busana meliputi kemsanpkognitif,
afektif dan psikomotor. Kemampuan kognitif mencakpgnguasaan pengetahuan
bahan dan alat pembuatan hiasan busana, pengetahsandan prinsip desain
hiasan, pengetahuan pola hiasan dan ragam hiag, liiess dasar dan variasinya,
dan teknik menghias kain. Kemampuan afektif mengd@mampuan menerima,
menanggapi, menghargai, membentuk dan berpribddmdemenghias kain dan
kemampuan psikomotor mencakup penguasaan keteemmgdlam menghias
kain. Hasil belajar Membuat Hiasan Busana dihanapkapat diterapkan dalam

menghias lenan rumah tangga pada kegiatan ekskalanrkriya tekstil.



Ekstrakurikuler menurut Salihul Fajri Muchir (20@): yaitu “segala
sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempuitgiaiebih dari yang
biasa yang diberikan secara intakurikuler’. Eksirdduler yang diadakan di
SMK Negeri 3 Cimahi salah satunya vyaitu ekstrakuek kriya tekstil.
Ekstrakurikuler kriya tekstil diarahkan pada penaatén limbah perca Kkain.
Benda nyata dari pemanfaatan limbah perca kaireliatsdi antaranya yaitu
pembuatan lenan rumah tangga. Untuk memperindaim lenrmah tangga tersebut
dilengkapi dengan hiasan, salah satunya dengaiktelanghias kain.

Lenan rumah tangga merupakan salah satu kebutddaansandang yang
diperlukan dalam rumah tangga. “Lenan rumah tanggaupakan pelengkap
kebutuhan rumah tangga yang terbuat dari kain, tdag@dungsi sebagai benda
pakai maupun benda hias” (Haditja Kosasi, 1982 ). h&nan rumah tangga
terdiri dari lenan tamu, lenan tidur, lenan ruarakam, lenan ruang keluarga dan
lenan dapur. Pelaksanaan ekstrakurikuler kriyatitekspat dijadikan sarana
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar daripedemsi Membuat Hiasan
Busana dapat diterapkan pada pembuatan hiasan leriak rumah tangga.
Kegiatan ekstrakurikuler kriya tekstil diharapkaapdt menjadi tempat untuk
peserta didik menunjukkan segala kemampuan, sikamgetahuan dan
keterampilannya secara terpadu dalam pembuataanhi&san rumah tangga.

Pemikiran yang diuraikan di dalam latar belakangetigan ini cukup
menarik, oleh karena itu penulis ingin meneliti ®apan Hasil Belajar Membuat
Hiasan Busana Pada Pembuatan Hiasan Lenan Rumagigalr&alam Kegiatan

Ekstrakurikuler Kriya Tekstil.



B. Rumusan Masalah

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan permamalgaing akan dibahas,
sehingga objek penelitian menjadi jelas, sebagamaikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (2002 : 27). “Perumusan masatakrupakan langkah
pertama di dalam merumuskan suatu problematikalipanedan merupakan
pokok data kegiatan penelitian”. Berdasarkan kuatiparsebut, maka penulis
merumuskan masalah ini sebagai berikut : BagainRererapan Hasil Belajar
Membuat Hiasan Busana Pada Pembuatan Hiasan LamaahRTangga Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya Tekstil.

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengamerapan hasil
belajar Membuat Hiasan Busana pada pembuatan hiasan rumah tangga
dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya tekstil. Habiklajar Membuat Hiasan
Busana merupakan gambaran penguasaan pengetalkagndan keterampilan
dari peserta didik setelah belajar Membuat HiasaisaBa. Pemahaman dan
penguasaan materi merupakan salah satu wujud ledilarhbelajar peserta didik
untuk dapat menerapkannya pada kegiatan ekstralkerikkriya tesktil.
Keberhasilan peserta didik dalam kompetensi Memlbliasan Busana dapat
dilihat dari keterampilan peserta didik dalam ke&gieekstrakurikuler kriya tekstil
salah satunya pada pembuatan hiasan lenan rumggatg@ang sesuai dengan
jenis lenan, keserasian warna serta penempataamhiges

Pembuatan hiasan lenan rumah tangga pada kegistsirakeirrikuler
merupakan suatu proses pembelajaran yang dipet#garidikembangkan oleh

peserta didik untuk dapat diterapkan dalam kehidupehari-hari dan dapat



dijadikan bekal, minimal untuk kebutuhan dirinyandiei lebih luasnya bekal

bekerja atau berwirausaha.

Ekstrakurikuler kriya tekstil merupakan salah satadah bagi peserta
didik untuk mampu mengembangkan kreativitas dalaenerapkan berbagai
hiasan pada pembuatan lenan rumah tangga. Tujuasbtg dapat tercapai
apabila proses belajar dapat diikuti dengan baik silmmgguh-sungguh, sehingga
dapat terlihat dari perubahan perilaku pesertakdodiik dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.

Luasnya ruang lingkup permasalahan penelitian ian derbatasnya
kemampuan penulis, maka perlu adanya pembatasaalainasseperti yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (2004 : 36) lsahw

Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk darkan atau
menyederhanakan bagi penelitian tetapi juga untwdaamptakan terlebih
dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk memkamatenaga, waktu,
biaya dan lain-lain yang timbul dari rencana teuteb

Pendapat di atas menjadi acuan penulis dalam masibaermasalahan pada

penelitian ini, yaitu:

a. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busangaditidari kemampuan
kognitif -mencakup pengetahuan bahan dan alat pemrbudiasan,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan, @dnget pola hiasan dan
ragam hias, tusuk hias dasar dan variasinya, dagepghuan tentang teknik
menghias kain pada pembuatan hiasan lenan rumaglgaahalam kegiatan
ekstrakurikuler kriya tekstil.

b. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busangjaditidari kemampuan

afektif mencakup kemampuan menerima, menanggapinghaegai,



membentuk dan berpribadi pada pembuatan hiasan tenaah tangga dalam
kegiatan ekstrakurikuler kriya tekstil.

c. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busangaditidari kemampuan
psikomotor yang meliputi keterampilan pemilihanataldan bahan,
keterampilan pemilihan motif hias dan keterampitaknik menghias kain
pada pembuatan hiasan lenan rumah tangga dalarat&egkstrakurikuler
kriya tekstil.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghinda&as&lahpahaman antara
penulis dan pembaca dalam menafsirkan istilah y@nkandung dalam judul
penelitian. Istilah-istilah yang perlu mendapatkanjelasan adalah :

1. Penerapan Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

a. Penerapan
Pengertian Penerapan menurut Soegarda Poerbakdd@8a : 21) adalah:
“Suatu studi tertentu yang terarah, dimana siswacwiea mempraktekkan apa
yang telah dipelajari”.

b. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana
Hasil belajar menurut Nasution (2002 : 75) adaldRerubahan tingkah laku
yang mencakup ilmu pengetahuan, keterampilan deap smelalui proses
tertentu sebagi hasil pengalaman individu dalameraksi dengan
lingkungan”.

Membuat Hiasan Busana merupakan kompetensi dasaru&e yang

materinya terdiri dari beberapa Sub kompetensiuy@@ngetahuan bahan dan



alat pembuatan hiasan busana, pengetahuan unsyridaip desain hiasan,
pengetahuan pola hiasan dan ragam hias, tusuldasas dan variasinya dan
teknik menghias kain (Kurikulum SMK 2004 : 9).

Pengertian penerapan hasil belajar membuat hiassanh dalam penelitian
ini mengacu pada pengertian yang telah dikemukallanatas, yaitu
kemampuan peserta didik menyangkut perubahan pmget, sikap dan
keterampilan yang telah dipelajari pada pembuatasah dengan teknik
menghias kain untuk lenan rumah tangga.

. Pembuatan L enan Rumah Tangga

.. Pembuatan

“Pembuatan adalah proses, atau cara membuat” (Lulinal997 :106).
.. Lenan Rumah Tangga
“Lenan rumah tangga adalah seluruh perlengkapaahuangga yang terbuat
dari bahan tekstil dan berfungsi sebagai bandai péka benda hias” (Haditja
Kosasi, 1982 : 58).
Pengertian pembuatan lenan rumah tangga yang dithaedam penelitian ini
mengacu pada pendapat di atas yaitu cara membuangieapan rumah
tangga yang berfungsi sebagai benda pakai atawaldiead yang terbuat dari
bahan tekstil.

Kegiatan Ekstrakulikuler Kriya Tekstil
. Kegiatan
“Kekuatan atau ketangkasan dalam berusaha; keaktifsaha yang giat”

(W.J.S. Poerwadarminta : 322)



b. Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler merupakan segala sesuatu yang meyapunakna berbeda
dan mempunyai nilai lebih dari yang biasa yang rkl@ secara
intrakurikuler (Salihul Fajri Muchir 2004:2)
c. Kriya Tekstil
Kriya adalah “Karya seni rupa yang diproses deng@&mgutamakan tangan
maka dikenal dengan istilah kerajinan tangan” (D¢drhadiat, 2004 : 23).
Kriya tekstil ialah karya seni rupa atau kerajitamgan yang dibuat dari
bahan tekstil.
Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya Tekstil yang dimakisdalam penelitian ini
mengacu pada pengertian kegiatan, ekstrakuriktera tekstil yang telah
dijelaskan di atas, sehingga pengertiannya adatsktikan siswa dalam
membuat kerajinan tangan di luar jam pelajaranlaéko
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menurut Subharsimi Arikunto (199652), yaitu :
“Rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatyama diperoleh setelah
penelitian”. Berdasarkan kutipan tersebut, tujuangy ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang
a. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busangaditidari kemampuan
kognitif mencakup pengetahuan bahan dan alat pemrbudiasan,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan, @nget pola hiasan dan

ragam hias, tusuk hias dasar dan variasinya, damktenenghias kain pada
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pembuatan hiasan lenan rumah tangga dalam kegeitstrakurikuler kriya
tekstil.

b. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busanajaditidari kemampuan
afektif mencakup kemampuan menerima, menanggapinghaegai,
membentuk dan berpribadi pada pembuatan hiasan tenaah tangga dalam
kegiatan ekstrakurikuler kriya tekstil.

c. Penerapan hasil belajar Membuat Hiasan Busangaditidari kemampuan
psikomotor yang meliputi keterampilan pemilihanataldan bahan,
keterampilan pemilihan motif hias dan keterampitaeknik menghias kain
pada pembuatan lenan rumah tangga dalam kegiattralakrikuler kriya
tekstil.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan markepada berbagai
pihak, baik langsung maupun tidak langsung benkaiengan masalah penelitian
ini. Secara lebih khusus penelitian ini diharapkiEpat memberikan manfaat
kepada :

a. Penulis

Hasil penelitian bagi penulis dapat memberikan p&rgan dalam
pembuatan dan penulisan karya ilmiah serta dapatimieah pengetahuan, sikap,
keterampilan dan wawasan bagi penulis sebagai gandidik di bidang busana
khususnya dalam pembuatan lenan rumah tangga.

b. Guru Mata Diklat Membuat Hiasan Busana
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan bagi guru mata
diklat Membuat Hiasan Busana untuk mengembangkadigi&an peserta didik
dengan pengetahuan dan keterampilan menghias &dakpmpetensi membuat
hiasan busana.

F. Asumsi

Asumsi merupakan kebenaran yang tidak diragukainalag tidak perlu
diuji lagi. Asumsi digunakan sebagai dasar berppakla masalah yang sedang
diteliti serta akan memberikan arah, bentuk, dakekat dalam penyelidikan,
penganalisaan data baik teoritis maupun praktisum®ss menurut Subarsimi
Arikunto (2002 : 58) adalah : “Sebuah titik tolagnpikiran yang kebenarannya
diterima oleh penyelidik”. Atas dasar pengertiamsebut, maka yang akan
menjadi asumsi dalam penelitian ini adalah sebagpkut :

1. Hasil belajar peserta didik pada kompetensi Memlbiasan Busana akan
tampak setelah mengalami proses belajar yang mehkab terjadinya

perubahan dalam diri individu yang mengalaminya.

Anggapan ini sesuai dengan pendapat yang dikemokakh Moch. Surya (1979
: 75) bahwa “Hasil belajar adalah perubahan tingkibh yang menyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah meiatses belajar tertentu
sebagai pengalaman individu dengan lingkungannya”.

2. Pengetahuan kompetensi Membuat Hiasan Busana rkarugeengetahuan
dan keterampilan dasar yang cenderung akan merahekkmudahan pada
pembuatan lenan rumah tangga dalam kegiatan ekilkalar kriya tekstil.

Anggapan dasar ini mengacu pada pendapat Sudja@a (%6-57) bahwa :
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Hasil belajar yang dicapai seseorang melalui prosésar mengajar yang
optimal cenderung menunjukan hasil belajar yangcibemenyeluruh
(komprehensif), yang mencakup ranah kognitif atau pengetahuan da
wawasan, ranah afektif atau sikap dan apresiasia sanah psikomotor,
keterampilan atau perilaku.

3. Untuk dapat mengembangkan kemampuan peserta didndmenerapkan

kompetensi Membuat Hiasan Busana, peserta didikshraelakukan latihan yang

bertujuan untuk memantapkan hasil belajarnya.

Anggapan ini sesuai dengan pendapat yang dikemokaledn Oemar Hamalik

(1980 : 76) tentang dua jenis latihan : “(1). latiterus menerus dan (2) latihan

secara bertahap”. Kedua latihan tersebut dapakutidéan peserta didik dalam

meningkatkan kualitas hasil belajar.

G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acauan pgeamlis dalam membuat

rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah untukgumgulkan data.

Adapun rumusan pertanyaan tersebut adalah sebagaita

Bagaimana penerapan hasil belajar Membuat HiasaarBuditinjau dari :

a. Kemampuan kognitif mencakup pengetahuan bahan d&n pembuatan
hiasan, pengetahuan unsur dan prinsip desain hipsagetahuan pola hiasan
dan ragam hias, tusuk hias dasar dan variasinyatekanik menghias kain
pada pembuatan hiasan lenan rumah tangga dalarat&egkstrakurikuler
kriya tekstil?

b. Kemampuan afektif mencakup kemampuan menerima, myegapi,

menghargai, membentuk dan berpribadi pada pemb#saan lenan rumah

tangga dalam kegiatan ekstrakurikuler kriya teRstil
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c. Kemampuan psikomotor yang meliputi keterampilamifiban alat dan
bahan, keterampilan pemilihan motif hias dan ket@in teknik menghias
kain pada pembuatan lenan rumah tangga dalam &agstrakurikuler kriya
tekstil?

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi yang dipilih pada penelitian tentang Penanapiasil Belajar

Membuat Hiasan Busana Pada Pembuatan Hiasan LamaahRTangga Dalam

Kegiatan Ekstrakurikuler Kriya Tekstil adalah SMkederi 3 Cimahi Kelompok

Pariwisata, JlI. Sukarasa No 136 Cimahi, karenaorefgn dalam penelitian ini

adalah peserta didik tingkat Il SMK Negeri 3 CimKelompok Pariwisata.



